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Dinas Ketenagakerjaan
Kabupaten Pasuruan terus
membuka layanan pengajuan
rekomendasi paspor bagi calon
Pekerja Migran Indonesia
(PMI). Layanan ini di buka
setiap hari kerja dan dalam
enam bulan terakhir, terdapat
70 warga Kabupaten Pasuruan
yang mengajukan rekomendasi
paspor untuk bekerja di luar
negeri. Jumlah tersebut
terbilang cukup tinggi, terutama
pada triwulan pertama, dimana
ada 42 orang yang mengajukan
rekomendasi paspor.
Tingginya minat masyarakat

menjadi PMI disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan lapangan pekerjaan di dalam
negeri dan gaji yang ditawarkan di luar negeri umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan gaji di
dalam negeri. Saat ini, tercatat ada 113 PMI asal Kabupaten Pasuruan yang bekerja di berbagai
negara, mayoritas bekerja di sektor informal seperti babysitter, housekeeping, dan caregiver.
Nur Kholis, Kepala Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pasuruan, menghimbau agar masyarakat
yang ingin menjadi PMI untuk mengikuti prosedur yang resmi dan tidak tergiur dengan tawaran
yang menjanjikan keuntungan besar namun dengan cara yang illegal. Hal ini dikarenakan banyak
kasus yang merugikan para PMI yang bekerja melalui jalur ilegal.
Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pasuruan terus berupaya untuk memberikan informasi dan
layanan yang tepat bagi masyarakat yang ingin menjadi PMI. Hal ini dilakukan agar para calon PMI
dapat bekerja di luar negeri dengan aman dan mendapatkan hak-hak mereka.
Peningkatan jumlah pengajuan rekomendasi paspor ini menunjukkan bahwa minat masyarakat
Kabupaten Pasuruan untuk bekerja di luar negeri terus meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
masih banyak tantangan yang dihadapi dalam menyediakan lapangan pekerjaan di dalam negeri.
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